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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Motivasi Kerja baik secara parsial maupun simultan terhadap 
Kinerja pada agen PT Asuransi Jiwasraya Persero Yogyakarta Kota Branch Office.  
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT. Asuransi 
Jiwasraya (Persero) Yogyakarta Kota Branch Office yang berjumlah 98 agen. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara sedangkan analisis data 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja, yang ditunjukkan dari hasil 
analisis regresi β=0,544 (p<0.01; p=0,000). 2) Motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja, yang ditunjukkan dari hasil analisis regresi β=0,387 (p<0.05; 
p=0,015). 3) Gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja, yang ditunjukkan dari hasil analisis regresi 
bahwa gaya kepemimpinan transformasional β=0,468 (p<0.01; p=0,000) dan 
motivasi kerja β=0,230 (p<0.01; p=0,002). Kontribusi gaya kepemimpinan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam bisnis asuransi, agen merupakan salah satu aset yang dimiliki 
perusahaan asuransi tersebut. Kinerja agen sangat menentukan keberhasilan 
perusahaan tersebut karena agen merupakan pihak yang mencari dan 
berhubungan langsung dengan nasabah asuransi. Dengan hak penutupan 
seperti komisi atau point tour sebagai imbalan atas kinerjanya, agen dituntut 
untuk memenuhi target. Dengan terpenuhinya target maka agen dapat 
dikatakan memiliki kinerja yang bagus.  
Indikator kinerja agen di PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) ditentukan oleh 
jumlah premi yang dihasilkan. Diketahui bahwa premi yang dicapai PT. 
Asuransi Jiwasraya diindikasikan belum mencapai target yang ditentukan. 
Berikut adalah tabel pencapaian premi PT. Asuransi Yogyakarta (Persero) 
Yogyakarta Kota Branch Office. 
Tabel 1 
Pencapaian Premi PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Yogyakarta 
Kota Branch Office Tahun 2010-2013. 























 Dari data pencapaian premi yang didapat terjadi penurunan yang 
signifikan yang terjadi pada tahun 2011 ke tahun 2012. Menurut para 
beberapa agen hal ini terjadi karena target premi yang dijatuhkan cukup 
besar. Dengan tingginya target premi, maka berpengaruh terhadap kinerja 
para agen. Hal ini diindikasikan dengan belum tercapainya motivasi kerja 
yang ada pada diri agen dan banyak produk baru yang muncul, tetapi 
kurangnya pemahaman dari agen tentang produk tersebut. Selain itu, untuk 
tahun berikutnya memang ada peningkatan tetapi sikap pemimpin dalam 
mengarahkan dan membimbing agen belum optimal. Sehingga, agen belum 
mampu untuk meningkatkan kinerjanya 
. Dari hasil observasi selanjutnya, terdapat beberapa macam faktor lain 
yang membuat hal ini terjadi.  Seperti beban target yang diberikan dan 
kesiapan kerja agen dalam menghadapi produk-produk baru tersebut 
belumlah maksimal. Berikut adalah tabel observasi masalah yang didapatkan. 
Tabel 2 
Masalah agen yang terjadi di PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 
Yogyakarta KotaBranch Office 













(Sumber: Observasi dengan 10 orang agen PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 






Selanjutnya dari sisi kepemimpinan, gaya kepemimpinan 
transformasional yang diterapkan belumlah maksimal. Berikut adalah tabel 
sikap kepemimpinan yang telah diterapkan. 
Tabel 3 
Karakteristik Kepemimpinan PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 
Yogyakarta Kota Branch Office 













(Sumber: Observasi dengan 10 orang agen PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 
Branch Office Yogyakarta Kota, 2014) 
 
Dalam tabel tersebut terlihat pemimpin kurang optimal dalam 
karakteristik stimulasi intelektual dan konsiderasi individu. Hal ini 
disebabkan karena kesibukan pemimpin yang juga ikut mencari premi maka 
waktu yang digunakan untuk sharing dan pemberian motivasi menjadi 
kurang.  Menurut agen yang menjadi sumber dari observasi, beberapa hal 
yang dapat menjadi solusi dari masalah, terlihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4 
Solusi Permasalahan PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office 
Yogyakarta Kota 





Motivasi Kerja Ditingkatkan 




(Sumber: Observasi dengan 10 orang agen PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 
Yogyakarta Kota Branch Office, 2014) 
Dari masalah yang telah dijabarkan di atas terlihat bahwa gaya 





yang mempengaruhi kinerja agen. Menurut sebagian besar agen motivasi 
kerja yang kurang dan kurangnya waktu yang diberikan pemimpin terhadap 
agen untuk saling sharing merupakan masalah utama yang menyebabkan 
premi yang belum mencapai target. 
Berdasarkan uraian di atas, jelas terlihat bahwa pelaksanaan gaya 
kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja berhubungan erat dengan 
kinerja agen dan belum menjadi hal yang terbukti benar positif di PT. 
Asuransi Jiwasraya ini. Pada penelitian yang sebelumnya seperti penelitian 
yang dilakukan Ritawati (2013) menunjukkan adanya hubungan positif antara 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja. Sedangkan pada penelitian 
Listio (2012) menunjukkan hubungan yang positif antara motivasi kerja 
terhadap kinerja. Selanjutnya Senthaury (2011) mengatakan adanya pengaruh 
positif antara kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja. Namun belum 
ada Penelitian yang dilakukan di PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 
Yogyakarta Kota Branch Office sehingga penulis ingin mengangkat skripsi 
yang berjudul: Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi 
kerja terhadap kinerja agen (Studi pada agen PT. Asuransi Jiwasraya 
(Persero) Yogyakarta Kota Branch Office).  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut: 





2. Kurangnya waktu pemimpin untuk sharing dengan bawahan. 
3. Belum optimalnya penerapan gaya kepemimpinan transfromasional. 
4. Belum adanya kesiapan agen tentang penjualan produk. 
5. Kurang tegasnya sikap atasan. 
6. Kurang optimalnya motivasi kerja yang ada pada diri agen. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari masalah yang telah dijabarkan di atas terlihat bahwa gaya 
kepemipinan dan motivasi kerja merupakan masalah utama yang 
mempengaruhi kinerja agen. Menurut sebagian besar agen pemberian 
motivasi yang belum optimal dan kurangnya waktu yang diberikan pemimpin 
terhadap agen untuk saling sharing merupakan masalah utama yang 
menyebabkan premi yang belum mencapai target. Dengan alasan tersebut 
penulis membatasi masalah penelitian pada pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja agen. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dalam mencapai target yang telah diberikan, perusahaan dituntut agar 
dapat memaksimalkan semua sumber daya yang dimiliki.  Peranan kinerja 
sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah agen, dirasakan penting dan 
merupakan ujung tombak dalam meraih keunggulan kompetitif. Untuk 





transformasional yang sudah ada dan motivasi kerja haruslah dilaksanakan 
dengan optimal, mengingat pentingnya peranan sumber daya manusia. Atas 
dasar pertimbangan permasalahan serta asumsi tersebut di atas, maka 
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja agen? 
2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja agen? 
3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan 
motivasi kerja terhadap kinerja agen? 
 
E.  Tujuan Penelitian  
1. Untuk dapat mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja agen. 
2. Untuk dapat mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
agen. 
3. Untuk dapat mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 










F.  Manfaat Penelitian  
1. Bagi perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 
pertimbangan berkaitan dengan gaya kepemimpinan transformasional 
dan motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja agen. 
2. Bagi pihak akademis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 
memperkaya bahan pembelajaran dan pengaplikasian ilmu 
pengetahuan di bidang manajemen, khususnya dalam bidang 
manajemen sumber daya manusia.  
3. Bagi pihak lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan bagi 
penelitian selanjutnya serta sebagai pertimbangan bagi perusahaan 
yang menghadapi masalah serupa. 
4. Bagi Peneliti  
Peneltian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai 
manajemen sumber daya manusia secara riil khususnya yang 
menyangkut gaya kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, 








A. Landasan Teori 
1. Kinerja Karyawan 
Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 
tertentu. Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia, kinerja 
seorang karyawan dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan untuk 
mencapai prestasi kerja bagi karyawan itu sendiri dan juga untuk 
keberhasilan perusahaan.  
Istilah kinerja berasal dari job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 
seseorang), atau juga hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang ingin 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. (Mangkunegara, 2007).  
Unit sumber daya manusia dalam suatu organisasi seharusnya 
berperan untuk menganalisis dan membantu memperbaiki masalah-
masalah dalam pencapaian kinerja. Apa yang sesungguhnya menjadi 
peranan unit sumber daya manusia dalam suatu organisasi ini seharusnya 
tergantung pada apa yang diharapkan manajemen tingkat atas, seperti 





harus dievaluasi dan direkayasa sedemikian sehingga mereka dapat 
memberikan kontribusi untuk kinerja yang kompetitif dari organisasi dan 
individu pada pekerjaan. (Robbins, 2008) 
Menurut Robbins (2008) hampir semua cara pengukuran kinerja 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. 
Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari 
proses atau pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah 
keluaran yang dihasilkan  
b. Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). 
Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran 
”tingkat kepuasan”, yaitu seberapa baik penyelesaiannya. Ini 
berkaitan dengan bentuk keluaran.  
c. Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang 
direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis 
khusus dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan 
waktu penyelesaian suatu kegiatan.  
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja 
adalah Faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). 







a. Faktor Kemampuan  
Secara psikologis, kemampuan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) 
dan kemampuan realita, artinya karyawan yang memiliki IQ yang 
rata-rata (IQ 110-120) dengan memadai untuk jabatannya dan 
terampil dalam mengerjakan pekerjaannya sehari-hari, maka ia 
akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan oleh karena 
itu karyawan perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan 
keahliannya. 
b. Faktor Motivasi  
Motivasi terbentuk dari sikap (Attitude) seorang karyawan dalam 
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan 
organisasi (tujuan kerja). Sikap mental merupakan kondisi mental 
yang mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi 
kerja secara maksimal. Sikap mental yang siap secara (psikofik) 
artinya, seorang karyawan harus siap mental, mampu secara fisik, 
memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, 
mampu memanfaatkan dalam mencapai situasi kerja. 
Kinerja dipengaruhi oleh faktor intrinsik yaitu personal individu 
dan faktor ekstrinsik yaitu kepemimpinan, sistem, tim, situasional, dan 
konflik. Dalam (Wirawan, 2009) Uraian rincian faktor-faktor tersebut 





a. Faktor Personal/individual, meliputi unsur pengetahuan, 
keterampilan (skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan 
komitmen yang dimiliki oleh tiap individu karyawan.  
b. Faktor Kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan team 
leader dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan 
dukungan kerja kepada karyawan.  
c. Faktor Tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang 
diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama 
anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim. 
d. Faktor Sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau 
infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi dan 
kultur kinerja dalam organisasi. 
e. Faktor Situasional, meliputi tekanan dan perubahan lingkungan 
eksternal dan internal. 
f. Konflik, meliputi konflik dalam diri individu/konflik peran, 
konflik antar individu, konflik antar kelompok/organisasi. 
 
2. Gaya Kepemimpinan Transformasional  
Kepemimpinan transformasional yaitu pemimpin yang 
mencurahkan perhatiannya kepada persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 





pengikutnya dengan cara memberikan semangat dan dorongan untuk 
mencapai tujuannya (Robbin, 2008). Selanjutnya Bass dan Ruth (2009) 
menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional adalah pemimpin 
yang memiliki cara tertentu untuk mempengaruhi bawahannya. Sehingga, 
bawahan merasa adanya kepercayaan, kebanggaan, loyalitas dan rasa 
hormat kepada atasan, dan mereka termotivasi untuk melakukan melebihi 
apa yang diharapkan. 
Para bawahan dari seorang pemimpin transformasional merasakan 
adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan hormat terhadap 
pemimpin tersebut dan mereka termotivasi untuk melakukan hal-hal yang 
lebih dari pada sebelumnya. Hal ini ditumbuhkan pemimpin dengan cara 
mendekatkan diri dengan bawahan secara personal (Robbin, 2008). 
Kemudian Bass  dan Ruth (2009) mengemukakan bahwa terdapat empat 
karakteristik dan sekaligus sebagai dimensi kepemimpinan 
transformasional:  
a. Pengaruh Idealis (Individualized Influence), pemimpin 
menetapkan standar tinggi dari tingkah laku, moral dan etika, 
serta menggunakan kemampuan untuk menggerakkan individu 
maupun kelompok untuk pencapaian bersama.  
b. Motivasi Inspirational (Inspirational Motivation), Pemimpin 





mengkomunikasikan visi, komitmen pada tujuan organisasi, dan 
mengarahkan upaya-upaya pengikut. 
c. Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation), pemimpin 
merangsang para bawahan untuk berpikir secara kreatif dan 
inovatif, dengan memberikan asumsi pertanyaan, merancang 
kembali masalah yang telah lampau untuk diselesaikan oleh 
bawahan dengan cara baru. Pemimpin bersikap proaktif, kreatif 
dan inovatif dalam mengambil gagasan, memiliki ideologi yang 
radikal dan melakukan pencarian gagasan dalam memecahkan 
masalah. 
d. Konsiderasi Individual (Individualized Consideration), secara 
pribadi pemimpin memberikan perhatian secara pribadi kepada 
bawahan dengan bertindak sebagai mentor, hal ini guna 
meningkatkan kebutuhan dan kemampuan bawahan kepada 
tingkat yang lebih tinggi. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mariam (2009), gaya 
kepemimpinan transformasional diukur dengan indikator sebagai berikut: 
a. Meningkatkan percaya diri. 
b. Implementasi visi. 
c. Kreatifitas. 





e. Meningkatkan potensi diri. 
f. Memotivasi bawahan. 
g. Perhatian secara pribadi. 
h. Mendorong bawahan. 
Kemudian gaya kepemipinan transformasional ini berpengaruh 
terhadap kinerja, hal ini dikemukakan dalam penelitian Ritawati (2013). 
Dalam penelitiannya disebutkan bahwa pemimpin dapat melakukan 
pendekatan secara interpersonal kepada bawahan sehingga bawahan 
merasa senang dan puas dengan cara atasan dalam mengarahkan kinerja 
karyawan secara luas dan memberikan motivasi untuk mencapai target 
yang telah di tetapkan. Selanjutnya pada penelitian Maulizar (2012) 
mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan 
kinerja menitikberatkan terhadap perilaku karyawan. 
 
3. Motivasi Kerja 
Menurut Robbins (2008), motivasi diartikan sebagai kesediaan 
untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan organisasi, 
yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu 
kebutuhan individual. Kebutuhan dalam hal ini berarti suatu keadaan 
internal yang menyebabkan hasil-hasil tertentu tampak menarik. Suatu 





dorongan-dorongan dalam diri individu. Dorongan ini menimbulkan suatu 
perilaku pencarian untuk menemukan tujuan-tujuan tertentu yang jika 
tercapai akan memenuhi kebutuhan itu dan mendorong ke pengurangan 
tegangan (Robbins, 2008).  
Motivasi terbagi menjadi 2 yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang rangsangannya berasal dari 
dalam tanpa campur tangan orang luar. Menurut Kinman (2001), elemen – 
elemen dari motivasi intrinsik adalah ketertarikan pada pekerjaan, 
keinginan untuk berkembang, senang pada pekerjaannya, menikmati 
pekerjaannya. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang terjadi karena 
adanya rangsangan dari luar. Menurut Kinman (2001) elemen-elemen 
yang terdapat pada motivasi ekstrinsik adalah ketertarikan terhadap tugas, 
evaluasi, efisiensi, uang dan penghargaan lainnya, menghindari hukuman 
dari atasan. 
Kemudian Locke (Robbins, 2008:253) mengatakan bahwa tujuan 
merupakan motivasi yang utama. Karyawan – karyawan akan termotivasi 
untuk mengeluarkan kinerja yang tinggi ketika mereka memiliki tujuan 
yang spesifik dan sulit. Dalam penetapan tujuannya pun Locke 
menyebutkan bahwa teorinya memiliki lima prinsip, yaitu : 
a. Kejelasan. Tujuan harus jelas, terukur tidak ambigu dan ada 
jangka waktu untuk penyelesaian tugas.  
b. Menantang. Orang sering termotivasi oleh prestasi, dan mereka 





yang telah diantisipasi. Ketika orang tahu bahwa apa yang mereka 
lakukan akan diterima dengan baik, akan ada motivasi alami untuk 
melakukan pekerjaan. 
c. Komitmen. Tujuan harus dipahami secara efektif. Karyawan lebih 
cenderung memiliki tujuan jika merasa mereka adalah bagian dari 
penetapan tujuan tersebut. Dengan mendorong karyawan untuk 
mengembangkan tujuan mereka sendiri, dan mereka menjadi 
berinisiatif memperoleh informasi tentang apa yang terjadi di 
tempat lain dalam organisasi. Dengan cara ini, mereka dapat yakin 
bahwa tujuan mereka konsisten dengan visi keseluruhan dan 
tujuan perusahaan. 
d. Umpan balik. Hal ini memberikan kesempatan untuk 
mengklarifikasikan harapan, menyesuaikan kesulitan sasaran, dan 
mendapat pengakuan. 
e. Kompleksitas Tugas. Untuk tujuan yang kompleks manajer perlu 
berhati-hati untuk memastikan bahwa pekerjaan tidak menjadi 
terlalu berlebihan. 
Hal ini juga memungkinkan manajemen untuk melakukan 
diagnosis kesiapan terhadap karyawan. Pada dasarnya, menentukan tujuan 
spesifik dan menantang bagi para karyawan merupakan hal terbaik yang 
bisa dilakukan manajer untuk meningkatkan kinerja. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Devi (2009), motivasi kerja 








c. Ketertarikan pada tugas 
d. Uang dan penghargaan lainnya. 
e. Menghindari hukuman dari atasan. 
Kemudian dalam penelitian Harischandra (2014), motivasi 
diberikan dengan tujuan untuk memberikan semangat dan gairah bekerja 
untuk karyawan dalam menyelesaikan tugas. Selanjutnya Listio (2010) 
mengemukakan motivasi menentukan optimasi pembentukan kinerja 
karyawan, dengan adanya motivasi kerja pada tingkat yang lebih tinggi 
memiliki hubungan terhadap kinerja pada tingkat yang lebih tinggi. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian yang menyangkut pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja agen sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan PT. Jamsostek 
(Persero) Cabang Surabaya, yang ditulis oleh Agustina Ritawati 
(2013). Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pengaruh 






2. Pengaruh Kepemimpinan Transaksional dan Kepemimpinan 
Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah 
Mandiri Cabang Banda, yang ditulis oleh Maulizar, Musnadi dan 
Yunus (2012). Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja karyawan. 
3. Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Tingkat Kesejahteraan 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Bali 
(2014), yang ditulis oleh Harischandra dan Utama. Hasil penelitian 
ini menunjukan adanya pengaruh signifikan antara motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
4. Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Allianz Life Indonesia Wilayah Jawa Barat, yang di 
tulis oleh Ronald Listio (2012). Hasil penelitian ini menunjukan 
adanya pengaruh signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
5. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Self Effeciacy dan 
Achievement Motivation Terhadap Kinerja trader di PT. Milenium 
Penata Futures yang ditulis oleh Niken Yuliatun Rahayu (2014). 
Hasil Penelitian ini menunjukan adanya pengaruh positif gaya 







6. Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang ditulis 
oleh Apressyanti Senthaury (2011). Hasil penelitian ini menunjukan 
adanya pengaruh positif kepemimpinan dan motivasi terhadap 
kinerja pegawai. 
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja 
Agen 
Adanya pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 
kinerja agen, telah dikemukakan oleh Robbins (2008) melalui penjelasan 
tentang karakteristik dari gaya kepemimpinan transformasional. Dalam 
penjelasannya disebutkan bahwa pemimpin mampu merangsang agar 
bawahan dapat berfikir secara kreatif dan inovatif. Selain itu telah 
dikemukakan pula bahwa pemimpin bertindak sebagai mentor yang 
membawa kemampuan bawahan ke dalam tingkat yang lebih tinggi lagi. 
Pengaruh gaya kepemipinan transformasional terhadap kinerja, 
dikemukakan dalam penelitian Ritawati (2013). Dalam penelitiannya 
disebutkan bahwa pemimpin dapat melakukan pendekatan secara 
interpersonal kepada bawahan, sehingga bawahan merasa senang dan puas 
dengan cara atasan dalam mengarahkan kinerja karyawan secara luas dan 
memberikan motivasi untuk mencapai target yang telah di tetapkan. 





kepemimpinan transformasional berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 
dengan menitikberatkan terhadap perilaku karyawan. 
Hal-hal tersebut membuktikan bahwa pemimpin transformasional 
dengan karakteristik yang dimilikinya memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan kinerja dari bawahannya. Hal ini dipacu pula oleh 
kedekatan secara pribadi dari pemimpin kepada bawahan.  
 
2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Agen 
Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawaan dengan 
motivasi kerja yang tinggi, karena adanya motivasi kerja yang tinggi akan 
meningkatkan produktivitas kerjanya. Mangkunegaran (2007) mengatakan 
Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja. Motivasi terdiri 
dari motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Kemudian hal ini diperkuat oleh 
teori motivasi dari Locke yang menyatakan  bahwa karyawan akan 
termotivasi untuk menghasilkan kinerja yang tinggi ketika mereka 
memiliki tujuan yang spesifik dan sulit. 
Kemudian dalam penelitian Harischandra (2014), motivasi 
diberikan dengan tujuan untuk memberikan semangat dan gairah bekerja 
untuk karyawan dalam menyelesaikan tugas. Selanjutnya Listio (2010) 
mengemukakan motivasi dengan indikator keyakinan memiliki pengaruh 






Dalam hal ini Motivasi digunakan untuk memacu tingkat 
produktivitas yang dihasilkan oleh seorang agen. Dengan adanya teori-
teori yang telah dikemukakan diatas menunjukkan adanya keterkaitan 
antara motivasi dengan kinerja. Seseorang harus memiliki kinerja yang 
baik atau produktivitas yang baik untuk mencapai tujuan pribadinya. 
 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Agen 
Untuk mencapai kinerja yang baik dibutuhkan pemimpin yang 
dapat mempengaruhi kinerja bawahan. Dengan adanya motivasi yang ada 
pada diri agen akan lebih membantu untuk mencapai kinerja yang lebih 
baik. Hal kepemimpinan dan motivasi saling berkaitan untuk mendukung 
aspek kinerja seorang bawahannya. Wirawan (2009) mengatakan kinerja 
juga dipengaruhi hal lain yaitu kepemimpinan, yang dalam hal ini 
dibutuhkan kualitas pemimpin yang dapat memberikan dorongan, 
dukungan dan arahan kepada bawahannya. Selanjutnya Mangkunegaran 
(2007) hal lain yang mempengaruhi tingkat kinerja adalah motivasi.  
Kemudian pada penelitian Rahayu (2014) mengatakan bahwa 
kinerja dapat dicapai tinggi oleh seorang karyawan didapatkan dengan 
dukungan dari atasannya. Hal ini menguatkan pendapat bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja secara bersama 






D. Paradigma Penelitian 
      
                H1 
         H2 
   
H3 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pembahasan dalam latar belakang, landasan teori, dan 
kerangka berpikir, maka formulasi hipotesis yang diajukan untuk diuji 
kebenarannya dalam penelitian yang dilaksanakan di PT. Asuransi Jiwasraya 
(Persero) Yogyakarta Kota Branch Office ini, yaitu: 
H1 : gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 
terhadap kinerja agen. 
H2  : motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja agen. 
H3  : gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 













A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian asosiatif karena 
penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja agen 
di PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Yogyakarta Kota Branch Office. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan datanya yaitu menggunakan 
angket yang berupa sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada responden 
untuk diisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di PT. Asuransi 
Jiwasraya (Persero) Yogyakarta Kota Branch Office. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 sampai selesai. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karateristik serupa yang menjadi 
pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah 
penelitian (Ferdinand, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah agen di 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 
oleh populasi. Menurut Arikunto (2002) apabila subyek penelitian 
berjumlah kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi agen di PT. 
Asuransi Jiwasraya (Persero) Yogyakarta Kota Branch Office berjumlah 
98 orang. 
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013), dalam hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang lain, macam-macam variabel penelitian 
dapat dibedakan menjadi: 
1. Variabel independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat (dependen), entah secara positif atau negatif (Sekaran dan 
Bougie, 2013). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah gaya kepemimpinan transformasional (X1) dan motivasi 
kerja (X2). 
2. Variabel dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian 
peneliti. Variabel ini disebut juga variabel output, kriteria dan 
konsekuen (Sekaran dan Bougie, 2013). Variabel dependen disebut 
juga variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 





bebas. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kinerja agen (Y).  
 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau 
mengubah nilai (Sekaran dan Bougie, 2013). Variabel dalam penelitian ini 
ditentukan berdasarkan landasan teori yaitu gaya kepemimpinan 
transformasional, motivasi kerja, dan kinerja agen. Secara operasional 
variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut: 
1. Kinerja Agen 
Istilah kinerja berasal dari job performance atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 
seseorang), atau juga hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
ingin dicapai oleh seorang agen di PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 
Yogyakarta Kota Branch Office dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur adalah kualitas kerja, kreatifitas kerja, dan 
kuantitas kerja.  
2. Gaya Kepemimpinan Transformasional  
Gaya kepemimpinan transformasional ialah kemampuan pemimpin 
mengubah lingkungan kerja, motivasi kerja, pola kerja dan nilai-nilai 
kerja yang dipersepsikan bawahan sehingga mereka lebih 





kepemimpinan transformasional ini dinilai oleh agen terhadap 
pimpinannya di PT. Asuransi Jiwasraya. Dimensi gaya kepemimpinan 
transformasional yaitu pengaruh idealis, motivasi inspirasional, 
stimulasi intelektual dan konsiderasi individual.  
3. Motivasi Kerja Agen 
Motivasi diartikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat 
upaya yang tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh 
kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. 
Kebutuhan dalam hal ini berarti suatu keadaan internal yang 
menyebabkan hasil-hasil tertentu tampak menarik. Motivasi ini dapat 
diukur dengan melihat factor ektrinsik dari seorang agen. Indikator 
yang digunakan untuk mengukur motivasi kerja karyawan adalah 
ketertarikan pada tugas, efisiensi, evaluasi, uang atau penghargaan 
lainnya, dan menghindari hukuman dari atasan 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian 
langsung di lapangan pada perusahaan yang menjadi objek penelitian 
melalui penyebaran kuesioner (Ferdinand, 2006).  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 





digunakan sebagai pendukung data primer dalam penelitian 
(Ferdinand, 2006). 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Kisi–kisi Instrumen 
Instrumen pada penelitian ini berupa angket, dimana terdapat tiga 
variabel yaitu gaya kepemimpinan transformasional, motivasi kerja 
dan kinerja agen. Kisi-kisi dari instrumen penelitian adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Kisi-kisi instrumen kinerja agen, gaya kepemimpinan 
transformasional, dan motivasi kerja 
 





















Meningkatkan Percaya Diri 
Implementasi Visi 
Kreatifitas 
Nyaman Bekerja dengan 
Atasan 
Meningkatkan Potensi Diri 
Memotivasi Bawahan 


















Ketertarikan pada tugas 



















2. Instrumen Penelitian 
a. Kinerja 
Berdasarkan penelitian dari Tsui et al (1997) instrumen untuk 
mengukur kinerja agen adalah: 
1) Saya memiliki kemampuan untuk menggagas ide-ide baru. 
2) Saya melakukan tugas yang diberikan dengan baik. 
3) Pekerjaan saya sudah memenuhi target perusahaan. 
b. Kepemimpinan Transformasional 
Berdasarkan kuisioner yang digunakan oleh Mariam (2009) 
Instrumen yang digunakan adalah: 
1) Atasan saya membuat saya bangga untuk bergaul dengan 
dia. 
2) Atasan saya mempunyai visi yang memacu saya. 
3) Atasan saya membuat saya mampu berfikir tentang 
permasalahan lama dengan cara pandang baru. 
4) Saya selalu merasa nyaman apabila dekat dengan atasan 
saya. 
5) Atasan saya membuat saya melihat masalah sebagai 
kesempatan belajar. 
6) Atasan saya selalu mendorong setiap bawahannya untuk 





7) Atasan saya memberikan perhatian secara pribadi kepada 
orang-orang yang kelihatannya diabaikan. 
8) Atasan saya tidak pernah bosan mendorong bawahannya 
untuk bekerja lebih efektif dan efisien.  
c. Motivasi kerja 
Berdasarkan penelitian dari Devi (2009) maka instrumen yang 
digunakan sebagai berikut: 
1) Saya bekerja ekstra keras jika atasan akan mengevaluasi 
pekerjaan saya.  
2) Saya bekerja dengan jumlah waktu dan jumlah pekerjaan 
secara tepat. 
3) Saya peduli dan tertarik dengan tugas-tugas yang 
diberikan kepada saya. 
4) Saya mau melakukan pekerjaan ini hanya karena komisi. 
5) Saya berdisiplin tinggi dalam bekerja untuk menghindari 
hukuman dari atasan. 
 
3. Hasil Pengukuran 
Skala yang digunakan dalam peneltian ini adalah skala Likert. 
Skala Likert (1932) adalah skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan 
secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel 





menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan.  
Tabel 6. Bobot kriteria jawaban skala Likert 

















Menurut Arikunto (2002), instrumen penelitian yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan penting, yaitu : 
a. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari 
instrumen (kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2009). Penelitian ini menggunakan Confirmatory 
Factor Analysis (CFA) untuk mengetahui validitas instrumen 
penelitian. Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah analisis yang 
menunjukkan operasionalisasi variabel atau konstruk penelitian 
menjadi indikator-indikator terukur yang dirumuskan dalam bentuk 





Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen kuesioner dapat diukur 
melalui faktor loading dengan bantuan komputer SPSS 20. Faktor 
loading adalah korelasi item-item pertanyaan dengan konstruk yang 
diukurnya. Jika nilai faktor loading lebih besar atau sama dengan 0,5 
(≥0,5) maka indikator yang dimaksud valid dan berarti bahwa 
indikator tersebut signifikan dalam mengukur suatu konstruk.  
Untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel digunakan 
Uji Bartlett Test of Spericity (Bartlett, 1937). Jika hasilnya signifikan ≥ 
0,5 berarti matrik korelasi memiliki korelasi signifikan dengan 
sejumlah variabel.  
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah agen PT. 
Asuransi Jiwasraya (Persero) Yogyakarta Kota Branch Office.Hasil 
dari penyebaran kuesioner sebanyak 98 responden, didapatkan 
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dan umur. Untuk 
menentukan jumlah pertanyaan yang valid dilakukan dengan jumlah 
awal sebanyak 16 pertanyaan dengan item gugur sebanyak 6 











Tabel 7. Hasil Loading Factor 
  1 2 3 4 
Kinerja Agen KA1    0,925 
 KA2  0,817   
 KA3  0,911   
Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 
GKT1    0,925 
 GKT2  0,817   
 GKT3  0,911   
 GKT4 0,880    
 GKT5  0,548 0,517 0,359 
 GKT6  0,431 0,719  
 GKT7   0,854  
 GKT8   0,832  
Motivasi Kerja MK1 0,616    
 MK2 0,709    
 MK3 0,740    
 MK4 0,742    
 MK5 0,880    
  Sumber : Data primer yang diolah 2014 
 
Dari tabel di atas diketahui semua faktor diatas 0,5 akan tetapi 
tidak semua faktor berada pada kolom seharusnya. Seperti pada 
pertanyaan KA1 dan GKT1 berada diluar variabel yang ada maka item 
pertanyaan tersebut gugur. Kemudian pada item pertanyaan GKT2, 
GKT3, dan GKT5 masih memiliki keterkaitan dengan pertanyaan KA2 
dan KA3 maka GKT2, GKT3 dan GKT5 dinyatakan gugur. 





maka item tersebut juga dinyatakan gugur. Sehingga item pertanyaan 
menjadi 10  pertanyaan.  
Untuk tahap selanjutnya dilakukan uji validitas convergent 
validity dan  divergent  validity. 
1) Convergent Validity  
Convergent validity diukur berdasarkan nilai faktor loading dan 
AVE. Convergent validity digunakan untuk mengecek nilai 
loading item pertanyaan untuk masing-masing konstruk. Nilai 
convergent validity diterima jika nilai AVE diatas 0.5 (Fornell dan 
Larcker, 1981). AVE value akan ditunjukkan pada tabel berikut.  
Tabel 8. Mean, Standard Deviation (SD), AVE, Cronbach`s value 
and Correlations 
No Variabel Mean SD AVE 1 2 3 
1. Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 
3,55 0,855 0,801 0.840   
2. Motivasi Kerja 3,65 0,763 0,740 0.370** 0.829  
3. Kinerja Agen 3,48 0,940 0,864 0.528** 0.370** 0.821 
Sumber: Data diolah tahun 2014 
*Korelasi signifikan pada level 0.05.**Korelasi signifikan pada level 0.01. Nilai 
Cronbach` s Alpha pada angka bercetak tebal.  
 
 
2)  Divergent validity 
Divergent validity diukur berdasarkan correlation matrix dan 
discriminant validity. Discriminant validity meliputi nilai korelasi 
dan reliabilitas dia antara dua konstruk yang digunakan untuk 





discriminant validity harus kurang dari 0.85 (Campbell dan Fiske, 
1959). Nilai discriminant ditunjukkan pada tabel berikut: 











Sumber: Data diolah tahun 2014 
     Nilai AVE ditunjukkan pada angka bercetak tebal 
           Discriminant validity ditunjukkan pada sisi kiri nilai AVE 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias dan menjamin pengukuran 
yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam item dalam instrumen 
(Sekaran dan Bougie, 2013). Untuk mengukur reliabilitas instrumen 
dilakukan dengan menggunakan nilai koefisien cronbach`s alpha yang 
mendekati 1 menandakan reliabilitas dengan konsistensi yang tinggi.  
Indikator pengukuran reliabilitas menurut Cortina (1993) yang 
membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria alpha sebagai berikut: 
1) 0.80 – 1,0 = Reliabilitas Baik 
2) 0,60 – 0,79 = Reliabilitas Diterima 
3) < 0,60  = Reliabilitas Buruk 
  AVE 1 2 3 
1. Kinerja Agen 
0,864 0,864 0,074 0,144 
2. Gaya Kepemimpinan Transformasional 
0,801 0,636 0,801 0,112 





Hasil pengujian reliabilitas variabel-variabel didapatkan nilai 
cronbach`s alpha masing-masing variabel disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas 
 Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Kinerja Agen 0,821 Reliabilitas Baik 
2. Gaya KepemimpinanTransformasional 0,840 Reliabilitas Baik 
3. Motivasi Kerja 0,829 Reliabilitas Baik 
          Sumber: Data diolah tahun 2014 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel Kinerja Agen, Gaya 
Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja memiliki 
reliabilitas yang baik dengan nilai cronbach`s alpha antara 0,80-1,0. 
 
H. Metode Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan 
distribusi data (Santosa dan Ashari, 2005). Dalam penelitian ini, 
menggunakan Uji Kolmogrov-smirnov dengan pedoman sebagai 
berikut: 
a. Ho diterima jika nilai p-value pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) 
> level of significant (α =0,05), sebaiknya Ha ditolak (Nugroho, 
2005) 
b. Ho ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) 







2. Uji Liniearitas 
 Uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Uji ini 
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 
regresi liniear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test of 
linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan liniear bila signifikansi lebih dari 0,05 
(Ghozali, 2009). 
 
3. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 
adanya hubungan linear antara variabel independen model regresi 
(Ghozali, 2009). Adapun prasyarat yang harus terpenuhi dalam 
model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Nilai yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance tidak kurang dari 0.10 yang berarti tidak ada 
korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih besar dari 
95% atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. 
I. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 





kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja) terhadap variabel 
dependen (kinerja agen). Melalui langkah ini akan diambil suatu 
kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan. 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Persamaan umum regresi linier sederhana: 
Y= C + β X + R 
Nilai C dan β dapat dicari dengan rumus: 
∑Y = C +β ∑X 
∑XY = C∑X + β ∑X2 
Keterangan: 
Y           = Variabel dependen yang diprediksikan 
C           = Harga Y bila X = 0 konstanta 
β    = Angka koefisien regresi yang menunjukkan angka 
peningkatan atau penutunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variabel independen 
X        = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
R          = Residual 
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 
ada antara gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 





Y= C+ β X1+ β X2+ R 
Dimana: 
X1 = gaya kepemimpinan transformasional 
X2 = motivasi kerja 
Y = kinerja agen 
C = konstanta 
β = konstanta regresi 
R           = Residual 
 
3. Uji Signifikansi 
 a. Uji t (parsial) 
 Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 
independen (Kuncoro, 2003). Hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
1) Ho1 : β1 ≤ 0,tidak terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) terhadap kinerja agen (Y). 
Ha1 : β1> 0, terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan 
transformasional (X1) terhadap kinerja agen (Y). 
2) Ho2 : β2 ≤ 0, tidak terdapat pengaruh antara motivasi kerja (X2) 
terhadap kinerja agen (Y). 
Ha2 : β2 > terdapat pengaruh antara gaya motivasi kerja (X2), 





 Dengan kriteria ketentuan hipotesis sebagai berikut: 
1) Jika thitung < ttabel maka Ho ditolak dan sebaliknya Ha diterima. 
2) Jika thitung > ttabel maka Ho diterima dan sebaliknya Ha ditolak. 
b.  Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
 Uji F digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel 
independen yaitu gaya kepemimpinan transformasional (X1) dan 
motivasi kerja (X2) terhadap variabel dependen yaitu kinerja agen 
(Y) (Kuncoro, 2003). Rumusan hipotesis untuk uji F dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1) Ho1 : β1, β2 = 0, maka gaya kepemimpinan transformasional 
(X1) dan motivasi kerja (X2) secara simultan tidak terdapat 
pengaruh terhadap kinerja agen (Y). 
2) Ho1 : β1, β2 ≠ 0, maka gaya kepemimpinan transformasional 
(X1) dan motivasi kerja (X2) secara simultan terdapat pengaruh 
terhadap kinerja agen (Y). 
 Ketentuan dari uji F adalah sebagai berikut: 
1) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan sebaliknya Ha diterima. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Jiwasraya dibangun dari sejarah yang amat panjang. Bermula dari 
NILLMIJ (Nederlandsch Indiesche Levensverzekering en Liffrente 
Maatschhappij van 1859) tanggal 31 Desember 1859. Perusahaan asuransi 
jiwa pertama yang ada di Indonesia (Hindia Belanda pada waktu itu) 
didirikan dengan Akte Notaris William Hendry Herklots Nomor 185. Pada 
tahun 1957 perusahaan asuransi jiwa milik Belanda yang ada di Indonesia 
dinasionalisasi sejalan dengan program Indonesianisasi perekonomian 
Indonesia. Tanggal 17 Desember 1960 NILLMIJ van 1859 dinasionalisasi 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 1958 dengan merubah 
namanya menjadi PT. Perusahaan Pertanggungan Djiwa Sedjahtera. 
Kemudian berdasarkan Perarturan Pemerintah Nomor 214 tahun 
1961, tanggal 1 Januari 1961, 9 (sembilan) perusahaan asuransi jiwa milik 
Belanda dengan inti NILLMIJ van 1859 dilebur menjadi Perusahaan 
Negara Asuransi Djiwa Eka Sedjahtera. Empat Tahun kemudian tepatnya 
tanggal 1 Januari 1965 berdasarkan Keputusan Meneteri PPP Nomor 
BAPN 1-3-24, nama Perusahaan Negara Asuransi Djiwa Eka Sedjahtera 
diubah menjadi Perusahaan Negara Asuransi Djiwa Djasa Sedjhatera. 
Setahun keudian tepatnya tanggal 1 Januari 1966, berdasarkan PP No.40 





Negara Asuransi Djiwasraya yang merupakan peleburan dari Perusahaan 
Negara Asuransi Djiwa Eka Sedjahtera. Berdasarkan SK Menteri Urusan 
Perasuransian Nomor 2/SK/66 tanggal 1 Januari 1966, PT. Pertanggungan 
Djiwa Dharma Nasional dikuasai oleh Pemerintah dan diintegrasikan 
kedalam Perusahaan Negara Asuransi Djiwasraya. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.33 tahun 1972, tanggal 23 
Maret 1973 dengan Akta Notaris Mohammad Ali Nomor 12 tahun 1973, 
Perusahaan Negara Asuransi Djiwasraya berubah status menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero) Asuransi Jiwasraya. Anggaran dasarnya 
kemudian dirubah dan ditambah dengan Akta Notaris Sri Rahayu Nomor 
839 tahun 1984 Tambahan Berita Negara Nomor 67 tanggal 21 agustus 
1984 menjadi PT. Asuransi Jiwasraya. Berdasarkan Undang – Undang 
Nomor 1 tahun 1995 diubah dan ditambah terakhir dengan Akta Notaris 
Imas Fatimah SH, Nomor 10 tanggal 12 Mei 1988 dan Akte Perbaikan 
Nomor 19 tanggal 08 September 1988 telah diumumkan dalam Tambahan 
Berita Negara Nomor 1671 tanggal 16 Maret 2000 dan Akte Perubahan 
Notaris Sri Rahayu H. Prasetyo SH, Nomor 03 tanggal 14 Juli 2003 
menjadi PT. Asuransi Jiwasraya (Persero). 
Anggaran dasar PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) telah beberapa 
kali diubah dan ditambah, terakhir dengan Akta Notaris Netty Maria 
Machdar, SH. Nomor 74 tanggal 18 Nopember 2009 sebagaimana surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Departmen 





AH.01.10.01078 tanggal 15 Januari 2010 dan Akta Nomor 155 tanggal 29 
Agustus 2008 yang telah mendapatkan persetujuan Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai Surat Keputusan Nomor 
AHU-96890.AH.01.02 tahun 2008 tanggal 16 Desember 2008. 
Asuransi Jiwasraya terlahir dengan gagasan mulia: “Mendidik 
Masyarakat Merencanakan Masa Depan”. Sebuah gagasan besar yang 
telah lebih dari 152 tahun lalu disadari makna pentingnya oleh para 
perintis, pendiri dan penentu kebijakan di Republik ini. Untuk mengemban 
tugas mulia ini, Jiwasraya mengerahkan seluruh dedikasi dan keahliannya 
untuk memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat akan asuransi jiwa dan 
perencanaan keuangan yang semakin kompleks dan kompetitif.  
Pada tahun 2011, Jiwasraya untuk kedua kalinya merahi 
penghargaan World Finance Award untuk kategori Insurance Company of 
The Year. Sebuah apresiasi membanggakan yang akan memacu lahirnya 
berbagai inisiatif dan terobosan penting bagi pencapaian kinerja yang lebih 
baik di masa yang akan datang. 
Untuk struktur dari organisasi dari Jiwasraya sendiri berpusat pada 
Head Office kemudian Regional Office dan Branch Office. Dari aspek 
pemasaran, Agen merupakan salah satu ujung tombak untuk meningkatkan 
produktifitas. Dalam penelitian yang dilaksanakan di Yogyakarta Branch 








Gambar 2. Struktur Agen Branch Office 
 
Menjawab tantangan ketatnya kompetisi global, Jiwasraya terus 
menata seluruh lini pelayanannya untuk bekerja lebih efisien dan produktif 
seraya mengoptimalkan berbagai potensi yang dimiliki. Pada sisi produk 
Jiwasraya tidak pernah berhenti melakukan inovasi berdasarkan 
perhitungan dan benchmark yang cermat (New Product Development). 
Sumber daya dan energy perusahaan juga difokuskan pada berbagai lini 
penting agar dapat meningkatkan produktifitas kerja kinerja shingga 
mampu mendorong pencapaian target. Aspek pemasaran sebagai garda 
dengan peningkatan kualifikasi, keahlian dan jumlah agen untuk 
menguatkan penetrasi ke wilayah dan segmen yang belum tergapai 
optimal. Jiwasraya juga telah melakukan investasi yang serius untuk 
meningkatkan kapasitas kerja dari sisi teknologi informasi sehingga 
mampu memberikan dampak yang signifikan pada percepatan kehandalan 















 Keterangan : AM (Area Manager), UM (Unit Manager), MA (Marketing Associate).  
Setiap AM membawahi 4 UM, setiap UM membawahi 5 AM 
Sie Tang 
AM. Gedong Kuning AM. Malioboro AM. Sleman 
UM UM UM UM 









B. Hasil Penelitian 
1) Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum pengujian hipotesis 
yang meliputi uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolineritas. Uji 
prasyarat analisis menggunakan SPSS 20.00 for Windows. Hasil uji 
prasyarat analisis disajikan berikut ini 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan 
distribusi data (Santosa dan Ashari, 2005). Dalam penelitian ini, 
menggunakan Uji Kolmogrov-smirnov dengan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
Variabel sig Kesimpulan 




Motivasi Kerja 0,331 Normal  
Sumber: Data diolah tahun 2014 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua variabel adalah 











b. Uji Linearitas  
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan liniear bila 
signifikansi lebih dari 0,05 (Ghozali, 2009). Hasil dari Uji Linearitas 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12. Hasil Uji Linearitas 














Sumber: Data Primer yang diolah 2014 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen linear terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dilihat 
dari tingkat signifikansi semua diatas 0,05. 
c. Uji Multikolinearitas 
Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai tolerance tidak kurang dari 0.10 yang 
berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya 
lebih besar dari 95% atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Hasil uji 
multikolonieritas dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini: 
Tabel 13. Hasil Uji Multikolinieritas 




0,863 1,159 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Motivasi Kerja 0,863 1,159 Tidak terjadi 
multikolinieritas 





2) Hasil Analisis Deskriptif  
a. Analisis Karakteristik Responden 
Gambaran tentang karakteristik responden yang diperoleh dari 
identitas responden. Hal ini meliputi penggolongan umur dan jenis 
kelamin. 
1) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data ini untuk mengetahui proporsi jenis kelamin agen. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 14 berikut ini:  
Tabel 14. 
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Laki – laki 36 37,3 
2. Perempuan 62 62,7 
Total 98 100,0 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2014 
Tabel 14 di atas merepresentasikan karakteristik responden 
yang menjadi karyawan PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 
Yogyakarta Kota Branch Office dilihat dari persentase jenis 
kelamin. Responden terbanyak adalah karyawan dengan jenis 
kelamin perempuan sebesar 62,7% dan sisanya berjenis kelamin 
laki-laki sebesar 37,3%. Dengan demikian mayoritas agen yang 
bekerja di PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Yogyakarta Kota 





2) Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Data ini untuk mengetahui proporsi jenis kelamin agen. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 15 berikut ini: 
Tabel 15. Karakteristik Responden berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Persentase 
20-30 tahun 12 12,3% 
31-40 tahun 25 25,5% 
41-50 tahun 44 44,8% 
51-60 tahun 17 17,4% 
Total 98 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah 2014 
Berdasarkan jawaban dari responden mayoritas agen 
memiliki umur antara 41-50 tahun sejumlah 44 orang (44,8%). 
Sisanya memiliki umur antara 20-30 tahun sejumlah 12 orang 
(12,3%), 31-40 tahun sejumlah 25 orang (25,5%) dan umur 51-60 
tahun sejumlah 17 orang (17,4%). 
 
b. Analisis Karakteristik Variabel 
Analisi karakteristik variabel ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran jawaban responden terhadap variabel. Variabel yang 
terdapat pada penelitian ini adalah Kinerja Agen (Y), Gaya 






1) Kinerja Agen 
Hasil deskriptif pada variabel ini memiliki nilai minimum 
sebesar 2,54 dan maksimum sebesar 4,42 dengan mean sebesar 
3,48dan standar defiasi sebesar 0,94. Selanjutnya data kinerja agen 
dikategorikan dengan menggunakan skor rata-rata (M) dan 
simpangan baku (SD). Jumlah butir pertanyaan untuk variabel 
kinerja agen sebanyak 2 pertanyaan yang masing-masing 
mempunyai skor 1, 2, 3, 4, 5. Kategorisasi untuk variabel kinerja 
agen terdapat pada tabel berikut. 
Tabel 16. Katergorisasi Kinerja Agen 
Kategorisasi Interval Skor Frekuensi Persentase 
Tinggi X ≥ 4,42 18 18,4% 
Sedang 2,54 ≤ X ≤4,42 58 59,2% 
Rendah X ≤ 2,54 22 22,4% 
Jumlah  98 100% 
                       Sumber : Data Primer yang diolah 2014 
Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa mayoritas 
responden memilih dalam kategori sedang dengan jumlah 
responden 58 orang. Sedangkan untuk kategori tinggi memiliki 









2) Gaya Kepemimpinan Transformasional 
Hasil deskriptif pada variabel ini memiliki nilai minimum 
sebesar 2,7 dan maksimum sebesar 4,4 dengan mean sebesar 3,55 
dan standar defiasi sebesar 0,855. Selanjutnya data gaya 
kepemimpinan transformasional dikategorikan dengan menggunakan 
skor rata-rata (M) dan simpangan baku (SD). Jumlah butir 
pertanyaan untuk variabel gaya kepemimpinan transformasional 
sebanyak 3 pertanyaan yang masing-masing mempunyai skor 1, 2, 3, 
4, 5. Kategorisasi untuk variabel gaya kepemimpinan 
transformasional terdapat pada tabel berikut. 
Tabel 17. Katergorisasi Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 
Kategorisasi Interval Skor Frekuensi Persentase 
Tinggi X ≥ 4,4 11 11,3% 
Sedang 2,7 ≤ X ≤4,4 71 72,4% 
Rendah X ≤ 2,7 16 16,3% 
Jumlah  98 100% 
                     Sumber : Data Primer yang diolah 2014 
Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa mayoritas responden 
memilih dalam kategori sedang dengan jumlah responden 71 orang. 
Sedangkan untuk kategori tinggi memiliki responden 11 orang dan 







3) Motivasi Kerja 
Hasil deskriptif pada variabel ini memiliki nilai minimum 
sebesar 2,89 dan maksimum sebesar 4,41 dengan mean sebesar 3,65 
dan standar defiasi sebesar 0,763. Selanjutnya data motivasi kerja 
dikategorikan dengan menggunakan skor rata-rata (M) dan 
simpangan baku (SD). Jumlah butir pertanyaan untuk variabel 
motivasi kerja sebanyak 5 pertanyaan yang masing-masing 
mempunyai skor 1, 2, 3, 4, 5. Kategorisasi untuk variabel motivasi 
kerja terdapat pada tabel berikut. 
Tabel 18. Katergorisasi Motivasi Kerja 
Kategorisasi Interval Skor Frekuensi Persentase 
Tinggi X ≥ 4,41 14 14,3% 
Sedang 2,89 ≤ X ≤4,41 69 70,4% 
Rendah X ≤ 2,89 15 15,3% 
Jumlah  98 100% 
                       Sumber : Data Primer yang diolah 2014 
Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa mayoritas 
responden memilih dalam kategori sedang dengan jumlah 
responden 69 orang. Sedangkan untuk kategori tinggi memiliki 









3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait variabel gaya 
kepemimpinan transformasional, motivasi kerja terhadap kinerja agen. 
Analisis regresi berganda dipilih untuk menganalisis pengajuan hipotesis 
dalam penelitian ini. Berikut ini hasil analisis regresi berganda yang 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.00 for Windows. 
Tabel 19. Rangkuman Hasil Analisis Regresi, Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Agen. 
Independent Variabel Kinerja 






Model 4  
(β) 
Variabel Kontrol 






































Sumber: Data Primer yang diolah 2014 
**p<0.01; *p<0.05. 
a. Uji Hipotesis I 
Berdasarkan tabel ringkasan analisis regresi pada tabel 19, 
diketahui bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 
positif terhadap kinerja agen sebesar β=0,544 (**p<0.01; p=0,000). 
Kontribusi gaya kepemimpinan transformasional untuk menjelaskan 





bahwa “gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 
terhadap kinerja agen” terbukti. 
b. Uji Hipotesis II 
Berdasarkan tabel ringkasan analisis regresi pada tabel 19, 
diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
agen sebesar β=0,387 (*p<0.05; p=0,015). Kontribusi motivasi kerja 
untuk menjelaskan kinerja agen sebesar (∆ R2) 0,14. Maka hipotesis 
yang menyatakan bahwa “motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja agen” terbukti. 
c. Uji Hipotesis III 
Berdasarkan tabel ringkasan analisis regresi pada tabel 19, 
diketahui bahwa gaya kepemimpinan transformasional β=0,468 
(**p<0.01; p=0,000) dan motivasi kerja β=0,230 (**p<0.01; 
p=0,002) berpengaruh positif terhadap kinerja agen. Kontribusi gaya 
kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja untuk 
menjelaskan kinerja agen sebesar (∆ R2) 0,324. Maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa “gaya kepemimpinan transformasional dan 
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja agen” terbukti. 
 
J. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan baik secara 





kerja terhadap kinerja agen. Berikut ini dipaparkan penjelasan atas jawaban 
dari hipotesis penelitian. 
 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja 
Agen 
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif gaya 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja agen. Hal ini 
dibuktikan dengan β = 0,544 (**p<0.01; p=0,000). Kontribusi gaya 
kepemimpinan transformasional untuk menjelaskan kinerja agen sebesar 
(∆R2) 0,280. Dengan jawaban tertinggi yang terletak pada kategori 
sedang (3,57) yang berada pada dimensi konsiderasi individual dengan 
indikator perhatian pribadi kepada bawahan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Hasil ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian Agustina Ritawati 
(2013). Agustina menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan asuransi 
dengan cara melakukan pendekatan secara interpersonal kepada 
bawahan, sehingga bawahan merasa senang dengan cara pemimpin 
memberikan arahan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. Pemimpin 
memberikan perhatian secara pribadi kepada bawahan dengan bertindak 
sebagai mentor, hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan bawahan 





kinerja yang lebih tinggi pula. Alasan ini diperkuat oleh teori oleh 
Robbins (2008) yang dalam penjelasannya disebutkan bahwa pemimpin 
mampu merangsang agar bawahan dapat berfikir secara kreatif dan 
inovatif. Selanjutnya dalam penelitian Maulizar (2012) mengatakan 
bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh dalam 
meningkatkan kinerja dengan menitikberatkan terhadap perilaku 
karyawan asuransi. Dengan adanya kedekatan antara pimpinan dan 
bawahan, maka pimpinan dapat mengontrol atau mengarahkan perilaku 
agen untuk meningkatkan kinerjanya.  
 
2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Agen 
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif motivasi 
kerja terhadap kinerja agen. Hal ini dibuktikan dengan β=0,387 (*p<0.05; 
p=0,015). Kontribusi motivasi kerja untuk menjelaskan kinerja agen 
sebesar (∆ R2) 0,14. Dengan jawaban tertinggi yang dikategorikan sedang 
(3,75) terdapat pada 2 indikator yaitu ketertarikan pada tugas dan uang 
dan penghargaan lainnya.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil ini memiliki 
hasil yang sama dengan Harischandra (2014) yang menyatakan bahwa 
adanya pengaruh positif antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
asuransi. Seorang agen yang memiliki ketertarikan terhadap tugasnya, 





mencapai kinerja yang lebih tinggi. Selain itu, umpan balik dari 
perusahaan juga meningkatkan motivasi dari agen untuk mencapai 
kinerja yang tinggi. Hal ini diperkuat oleh teori motivasi dari Locke 
(Robbins, 2008) yang menyatakan  bahwa karyawan akan termotivasi 
untuk menghasilkan kinerja yang tinggi ketika mereka memiliki tujuan 
yang spesifik dan sulit sehingga menantang. Selanjutnya Kinsman (2001) 
mengatakan bahwa uang atau umpan balik merupakan salah satu faktor 
ektrinsik yang mempengaruhi motivasi seseorang sehingga memiliki 
tujuan yang jelas guna meningkatkan kinerjanya. Selanjutnya dalam 
penelitian Listio (2012) dikatakan motivasi dengan indikator keyakinan 
akan tujuannya memiliki hubungan yang erat dengan kinerja. Dengan 
adanya ketertarikan atau tujuan dalam diri agen dan untuk mendapatkan 
umpan balik dari perusahaan yang lebih tinggi akan menumbuhkan 
motivasi dalam diri, sehingga akan berdampak pada tingginya kinerja. 
 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi 
Kerja terhadap Kinerja Agen 
Hasil uji menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari 
gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja. Hal ini dibuktikan dengan gaya kepemimpinan 
transformasional β=0,468 (**p<0.01; p=0,000) dan motivasi kerja 





Kontribusi gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 
untuk menjelaskan kinerja agen sebesar (∆ R2) 0,324. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
agen. Dalam gaya kepemimpinan transformasional, pemimpin bertugas 
untuk mengarahkan, memberikan dorongan, dan dukungan untuk 
mencapai kinerja yang baik. Dengan dibantu oleh motivasi kerja yang 
sudah ada dalam diri agen untuk mencapai tujuan kerjanya maka 
pemimpin dapat lebih mudah mengarahkan bawahan untuk menghasilkan 
kinerja yang lebih baik. Dari sisi kepemimpinannya Wirawan (2009) 
mengatakan kinerja juga dipengaruhi hal lain yaitu kepemimpinan, yang 
dalam hal ini dibutuhkan kualitas pemimpin yang dapat memberikan 
dorongan, dukungan dan arahan kepada bawahannya. Hal tersebut 
terdapat dalam karakteristik gaya kepemimpinan transformasional. 
Dengan adanya dorongan, dukungan dan arahan kepada bawahan dapat 
meningkatkan kinerja agen. Kemudian dalam hal motivasi, Locke (2008) 
menyebutkan bahwa dengan adanya tujuan yang spesifik akan 
menumbuhkan motivasi untuk menghasilkan kinerja yang tinggi. Dengan 
adanya ketertarikan kerja yang menghasilkan tujuan dan keinginan dari 
agen untuk mendapatkan umpan balik dari perusahaan yang lebih akan 
membuat kinerja seorang agen menjadi lebih tinggi lagi.  
Selanjutnya, hasil ini memiliki hasil yang sama positif dengan 





positif antara gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan. Dalam pelaksanaan pekerjaan yang didukung oleh support 
atasan akan memberikan dorongan yang kuat bagi pencapaian kinerja 
pegawai yang memuaskan. Kemudian Rahayu (2014) mengatakan bahwa 
kinerja dapat dicapai tinggi oleh seorang karyawan didapatkan dengan 
dukungan dari atasannya. Hal ini menguatkan pendapat bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja secara bersama 




























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif  
terhadap kinerja agen di PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 
Yogyakarta Kota Branch Office. Jadi, dengan pemimpin yang 
bertugas sebagai mentor untuk memberikan perhatian pribadi 
kepada bawahannya dapat meningkatkan kinerja bawahan. Dengan 
adanya kedekatan antara pemimpin dan bawahan, maka pemimpin 
dapat mengontrol dan mengarahkan agen untuk berfikir secara 
inovatif dan kreatif guna meningkatkan kinerja bawahannya. 
2. Motivasi kerja berpengaruh positif  terhadap kinerja agen di PT. 
Asuransi Jiwasraya (Persero) Yogyakarta Kota Branch Office.  
Kinerja yang tinggi dari seorang agen dapat diperoleh dengan 
motivasi dalam diri agen yang diawali oleh ketertarikan tugas. 
Maka agen akan memiliki tujuan kerja yang menantang. Selain itu 
umpan balik yang berupa hak penutupan seperti komisi dan point 
tour yang didapat juga berpengaruh terhadap motivasi agen. 
3. Gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja agen. Dalam 





mengarahkan, memberikan dorongan, dan dukungan untuk 
mencapai kinerja yang baik. Dengan dibantu oleh motivasi kerja 
yang sudah ada dalam diri agen untuk mencapai tujuan kerjanya 
maka pemimpin dapat lebih mudah mengarahkan bawahan untuk 
menghasilkan kinerja yang lebih baik. Hal ini menjelaskan cara 
gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja secara 
bersama berpengaruh terhadap kinerja agen. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini diberikan beberapa saran 
antara lain: 
1. Bagi pihak Pimpinan PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Yogyakarta 
Kota Branch Office. 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk 
mengatasi masalah yang terjadi pada agen. Saran untuk perusahaan 
antara lain: 
a. Pada variabel gaya kepemimpinan transformasional masih 
berada pada kategori sedang (mean=3,55) dan tingkat 
kontribusi yang masih kecil (∆ R2) 0,280. Sehingga, pemimpin 
dari perusahaan diharapkan agar meningkatkan peran 
kepemimpinan. Dalam hal ini pemimpin diharapkan agar lebih 
banyak menyediakan waktu secara personal terhadap agen. 
Dengan begitu, agen dapat lebih banyak waktu untuk saling 





mengetahui masalah yang dialami oleh agen. Kemudian 
pemimpin dapat memberikan arahan, dorongan, dan dukungan 
agar agen dapat bekerja lebih efektif dan efisien guna 
mendapatkan tingkat kinerja yang lebih tinggi. 
b. Pada variabel motivasi kerja masih berada pada kategori 
sedang (mean=3,65) dan tingkat kontribusi yang kecil (∆R2) 
0,14. Dalam hal ini perusahaan diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi kerja dengan memberikan kejelasan 
tentang tujuan perusahaan dengan penjelasan secara spesifik 
dan memberikan solusi tentang pencapaian target. Selanjutnya, 
dengan adanya punishment yang diberikan terhadap agen akan 
memacu para agen untuk mencapai tingkat kinerja yang lebih 
tinggi. Umpan balik yang berupa hak penutupan seperti komisi 
atau point tour mungkin dapat ditingkatkan agar para agen 
lebih bersemangat dalam mencapai target. 
c. Pada pengaruh variabel gaya kepemimpinan transformasional 
dan motivasi kerja terhadap kinerja agen memiliki kontribusi 
yang kecil (∆R2) 0,324. Maka, dalam pelaksanaan kerjanya 
pemimpin diharapkan agar dapat lebih mengarahkan cara kerja 
agen serta memberikan dukungan dan dorongan. Terutama 
kepada agen yang telah memiliki motivasi dalam diri mereka. 
Hal ini diharapkan akan menimbulkan kinerja dari agen yang 





2. Bagi Agen PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Yogyakarta Kota 
Branch Office. 
Saran untuk agen, antara lain. 
a. Pada variabel kinerja, masih berada pada kategori sedang 
(mean=3,48). Agen diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
dan kualitas kerjanya guna mencapai target perusahaan. 
Dengan menumbuhkan rasa memiliki terhadap perusahaan, 
maka agen diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan 
memaksimalkan pencapaian target perusahaan. 
b. Pada variabel motivasi, masih berada pada kateogri sedang 
(mean=3,65). Agen diharapkan dapat menentukan tujuan 
kerjanya sendiri dan peduli terhadap pekerjaannya. Hal ini 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dalam diri agen. 
3. Saran bagi peneliti selanjutnya. 
a. Agar mengambil sampel yang jauh lebih banyak agar 
penelitian selanjutnya lebih valid. 












C. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Sampel yang terlalu sedikit. Semakin banyak sampel maka 
hasil yang didapat dapat lebih valid. 
b. Waktu yang terbatas sehingga penelitian hanya dapat 
dilakukan di Yogyakarta Kota. 
c. Hanya menggunakan 2 variabel independent untuk 
memprediksi variabel dependent.  
d. Dalam penelitian ini kontribusi variabel gaya kepemimpinan 
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1.   Pernyataan di bawah ini hanya semata-mata untuk data penelitian dalam 
rangka menyusun TAS (Tugas Akhir Skripsi). 
2.   Pilihlah salah satu jawaban  yang memenuhi persepsi  Saudara dengan 
cara memberi tanda silang (X). 











: (          ) 1. Laki-laki 
 





Keterangan Arti Angka 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
N Netral 3 
TS Tidak Setuju 2 







No                                    Pernyataan                                  STS   TS   N    S    SS 
 
KA1. Saya memiliki kemampuan untuk menggagas 
ide-ide baru 
1 2 3 4 5 
KA2. Saya melakukan tugas yang diberikan dengan 
 
baik. 
1 2 3 4 5 
KA3. Pekerjaan saya sudah memenuhi target 
 
perusahaan 











Gaya Kepemimpinan Transformasional 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
GKT1. Atasan saya membuat saya bangga untuk 
 
bergaul dengan dia 
1 2 3 4 5 
GKT2. Atasan saya mempunyai visi yang memacu saya 1 2 3 4 5 
GKT3. Atasan saya membuat saya mampu berfikir 
 
tentang permasalahan lama dengan cara 
pandang baru 
1 2 3 4 5 
GKT4. Saya selalu merasa nyaman apabila dekat 
 
dengan atasan saya 
1 2 3 4 5 
GKT5. Atasan saya membuat saya melihat masalah 
 
sebagai kesempatan belajar 
1 2 3 4 5 
GKT6. Atasan saya selalu mendorong setiap 
 
bawahannya untuk maju dan berprestasi 
1 2 3 4 5 
GKT7. Atasan saya memberikan perhatian secara 
 
pribadi kepada orang-orang yang kelihatannya 
diabaikan 
1 2 3 4 5 
GKT8. Atasan saya tidak pernah bosan mendorong 
 
bawahannya untuk bekerja lebih efektif dan 
efisien 













No Pernyataan STS TS N S SS 
MK1. Saya peduli dan tertarik dengan tugas-tugas 
 
yang diberikan kepada saya 
1 2 3 4 5 
MK2. Saya bekerja dengan jumlah waktu dan jumlah 
 
pekerjaan secara tepat 
1 2 3 4 5 
MK3. Saya bekerja ekstra keras jika atasan akan 
 
mengevaluasi pekerjaan saya 
1 2 3 4 5 
MK4. Saya mau melakukan pekerjaan ini hanya karena 
 
komisi 
1 2 3 4 5 
MK5. Saya berdisiplin tinggi dalam bekerja untuk 
 
menghindari hukuman dari atasan 

















1.   Pernyataan di bawah ini hanya semata-mata untuk data penelitian dalam 
rangka menyusun TAS (Tugas Akhir Skripsi). 
2.   Pilihlah salah satu jawaban yang memenuhi persepsi Saudara dengan cara 
memberi tanda silang (X). 






Jenis Kelamin             : (          ) 1. Laki-laki   2.Perempuan 
 













Keterangan Arti Angka 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
Netral Netral 3 
TS Tidak Setuju 2 











No Pernyataan STS TS N S SS 
KA2. Saya melakukan tugas yang diberikan dengan 
 
baik. 
1 2 3 4 5 
KA3. Pekerjaan saya sudah memenuhi target 
 
perusahaan 







Gaya Kepemimpinan Transformasional 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
GKT6. Atasan saya selalu mendorong setiap 
 
bawahannya untuk maju dan berprestasi 
1 2 3 4 5 
GKT7. Atasan saya memberikan perhatian secara 
 
pribadi kepada orang-orang yang kelihatannya 
diabaikan 
1 2 3 4 5 
GKT8. Atasan saya tidak pernah bosan mendorong 
 
bawahannya untuk bekerja lebih efektif dan 
efisien 













No Pernyataan STS TS N S SS 
MK1. Saya peduli dan tertarik dengan tugas-tugas 
 
yang diberikan kepada saya 
1 2 3 4 5 
MK2. Saya bekerja dengan jumlah waktu dan jumlah 
 
pekerjaan secara tepat 
1 2 3 4 5 
MK3. Saya bekerja ekstra keras jika atasan akan 
 
mengevaluasi pekerjaan saya 
1 2 3 4 5 
MK4. Saya mau melakukan pekerjaan ini hanya karena 
 
komisi 
1 2 3 4 5 
MK5. Saya berdisiplin tinggi dalam bekerja untuk 
 
menghindari hukuman dari atasan 























MOTIVASI KERJA Jum 
lah 1 2 3 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 
1 4 4 4 12 4 4 4 5 4 4 5 4 34 5 5 5 4 5 24 
2 5 4 4 13 5 4 4 4 5 4 4 3 33 3 3 3 4 4 17 
3 4 4 4 12 4 4 4 4 4 3 4 4 31 3 3 3 4 4 17 
4 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 2 2 3 4 15 
5 3 4 2 9 3 4 2 4 3 4 4 4 28 3 2 2 4 4 15 
6 4 4 5 13 4 4 5 2 5 4 3 4 31 3 3 3 3 2 14 
7 2 4 4 10 2 4 4 4 4 4 4 3 29 3 3 3 3 4 16 
8 5 4 3 12 5 4 3 4 4 4 4 5 33 3 3 4 4 4 18 
9 2 4 4 10 2 4 4 4 4 4 4 3 29 4 4 3 4 4 19 
10 5 4 4 13 5 4 4 4 5 3 4 5 34 4 3 3 5 4 19 
11 5 5 4 14 5 5 4 5 5 4 5 5 38 5 4 5 5 5 24 
12 2 3 2 7 2 3 2 4 4 4 3 4 26 3 3 4 4 4 18 












14 4 4 3 11 4 4 3 4 3 4 3 3 28 5 4 4 4 4 21 
15 2 4 4 10 2 4 4 4 4 4 4 5 31 2 2 4 4 4 16 
16 3 4 3 10 3 4 3 4 4 4 3 2 27 4 4 4 5 4 21 
17 2 5 4 11 2 5 4 3 4 5 3 3 29 3 3 3 4 3 16 
18 2 3 3 8 2 3 3 4 1 3 3 3 22 3 4 4 4 4 19 
19 3 4 4 11 3 4 4 3 2 4 3 3 26 2 5 5 4 3 19 
20 3 4 4 11 3 4 4 4 2 4 4 4 29 3 3 4 5 4 19 
21 5 4 3 12 5 4 3 3 5 3 4 3 30 1 5 5 3 3 17 
22 3 4 4 11 3 4 4 4 4 4 4 4 31 3 3 4 4 4 18 
23 3 3 2 8 3 3 2 4 2 2 1 2 19 5 5 5 4 4 23 
24 2 1 2 5 2 1 2 1 2 1 2 2 13 2 2 1 2 1 8 
25 5 4 4 13 5 4 4 5 5 5 4 5 37 5 5 4 4 5 23 
26 3 2 2 7 3 2 2 4 1 2 4 3 21 1 5 4 4 4 18 
27 2 3 5 10 2 3 5 3 4 4 5 3 29 3 3 4 2 3 15 
28 2 5 4 11 2 5 4 4 5 5 5 5 35 2 5 4 4 4 19 
29 5 5 5 15 5 5 5 4 5 5 4 5 38 5 5 5 4 4 23 
30 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 3 3 30 3 3 4 4 4 18 
31 4 4 4 12 4 4 4 4 3 4 4 4 31 3 3 4 4 4 18 
32 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 3 4 4 17 
33 4 4 4 12 4 4 4 3 3 3 3 3 27 2 2 4 4 3 15 
34 3 3 2 8 3 3 2 1 3 3 2 2 19 3 3 2 2 1 11 
35 4 4 4 12 4 4 4 3 4 4 3 4 30 3 3 3 4 3 16 
36 4 3 4 11 4 3 4 3 4 4 5 4 31 3 4 4 4 3 18 
37 1 2 4 7 1 2 4 5 4 4 3 3 26 4 3 4 4 5 20 
38 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 5 4 33 3 3 5 4 4 19 
39 4 4 3 11 4 4 3 1 3 3 4 3 25 4 5 5 4 1 19 
40 2 3 2 7 2 3 2 4 1 3 2 2 19 3 4 4 4 4 19 
41 1 2 2 5 1 2 2 1 1 3 1 2 13 3 2 2 2 1 10 
42 4 3 4 11 4 3 4 2 4 3 3 3 26 4 4 5 1 2 16 
43 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 5 5 34 2 4 4 4 4 18 
44 4 3 4 11 4 3 4 4 1 3 2 2 23 4 4 5 4 4 21 
45 5 4 4 13 5 4 4 4 5 3 3 3 31 3 3 4 3 4 17 
46 3 3 3 9 3 3 3 4 3 3 3 3 25 4 4 4 4 4 20 
47 5 5 5 15 5 5 5 5 5 3 3 4 35 5 5 4 5 5 24 
48 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3 4 5 4 4 20 
49 4 3 4 11 4 3 4 3 3 4 3 3 27 5 5 3 3 3 19 
50 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 2 30 3 4 4 4 4 19 
51 3 2 2 7 3 2 2 4 2 1 2 1 17 5 5 4 4 4 22 
52 3 2 2 7 3 2 2 2 2 3 4 1 19 2 3 3 3 2 13 
53 3 3 3 9 3 3 3 4 4 4 5 4 30 5 4 4 4 4 21 












55 4 2 2 8 4 2 2 2 4 4 4 4 26 3 4 2 3 2 14 
56 3 2 2 7 3 2 2 4 4 3 5 4 27 5 4 4 4 4 21 
57 3 3 3 9 3 3 3 5 4 4 4 4 30 5 5 4 4 5 23 
58 3 3 3 9 3 3 3 5 4 3 3 4 28 3 4 4 5 5 21 
59 1 2 1 4 1 2 1 4 1 3 4 4 20 4 4 5 4 4 21 
60 3 3 3 9 3 3 3 4 2 4 3 4 26 4 4 4 4 4 20 
61 4 3 3 10 4 3 3 4 4 4 5 4 31 4 4 4 4 4 20 
62 4 4 5 13 4 4 5 2 5 5 5 5 35 4 3 2 4 2 15 
63 3 3 4 10 3 3 4 5 4 4 3 4 30 4 4 4 4 5 21 
64 2 3 2 7 2 3 2 3 2 1 2 3 18 5 3 3 4 3 18 
65 5 4 4 13 5 4 4 4 4 3 4 3 31 4 3 4 4 4 19 
66 2 2 4 8 2 2 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 4 4 19 
67 2 3 3 8 2 3 3 4 3 2 3 3 23 3 4 2 1 4 14 
68 5 4 5 14 5 4 5 4 5 4 5 4 36 4 5 5 5 4 23 
69 2 1 2 5 2 1 2 3 2 1 2 3 16 2 2 3 3 3 13 
70 2 5 5 12 2 5 5 5 3 4 3 4 31 5 5 4 5 5 24 
71 3 2 1 6 3 2 1 3 2 4 5 5 25 4 3 4 3 3 17 
72 1 5 5 11 1 5 5 4 3 3 3 3 27 4 4 4 4 4 20 
73 3 3 4 10 3 3 4 5 4 4 4 4 31 4 4 5 4 5 22 
74 5 5 5 15 5 5 5 3 4 4 3 4 33 3 4 3 4 3 17 
75 5 2 3 10 5 2 3 4 3 2 2 2 23 4 4 5 4 4 21 
76 3 5 4 12 3 5 4 1 4 4 4 4 29 3 4 3 2 1 13 
77 1 5 4 10 1 5 4 4 4 4 5 4 31 4 4 5 5 4 22 
78 3 3 4 10 3 3 4 3 3 2 3 3 24 3 3 3 4 3 16 
79 2 5 4 11 2 5 4 2 4 4 5 4 30 3 3 3 2 2 13 
80 3 3 4 10 3 3 4 3 3 3 2 4 25 4 4 3 3 3 17 
81 3 2 3 8 3 2 3 2 3 4 3 4 24 3 2 2 2 2 11 
82 3 3 4 10 3 3 4 5 4 4 4 4 31 4 5 5 5 5 24 
83 2 2 1 5 2 2 1 4 2 4 4 4 23 4 4 5 4 4 21 
84 2 2 4 8 2 2 4 3 3 2 1 1 18 2 2 3 4 3 14 
85 3 3 4 10 3 3 4 2 4 4 4 4 28 2 3 4 5 2 16 
86 5 4 5 14 5 4 5 4 5 5 4 5 37 4 5 5 5 4 23 
87 5 5 5 15 5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 5 4 5 5 24 
88 3 4 4 11 3 4 4 3 4 3 4 3 28 4 4 4 4 3 19 
89 4 4 3 11 4 4 3 4 3 2 4 3 27 4 4 4 4 4 20 
90 3 3 2 8 3 3 2 4 3 3 3 3 24 3 5 4 4 4 20 
91 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 5 5 24 
92 3 2 3 8 3 2 3 2 3 4 4 4 25 2 2 2 1 2 9 
93 4 4 4 12 4 4 4 4 3 4 3 3 29 3 4 4 4 4 19 
94 5 4 4 13 5 4 4 5 4 4 5 5 36 4 5 4 4 5 22 












96 5 5 5 15 5 5 5 5 4 5 4 5 38 5 5 5 4 5 24 
97 4 4 4 12 4 4 4 3 4 5 4 4 32 4 3 4 4 3 18 



















































































































4. Hasil Uji Validitas Instrumen 
 









































Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

























































































































Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 





















Jumlah 1 2 6 7 8 1 2 3 4 5 
1 4 4 8 4 5 4 13 5 5 5 4 5 24 
2 4 4 8 4 4 3 11 3 3 3 4 4 17 












4 4 4 8 4 4 4 12 4 2 2 3 4 15 
5 4 2 6 4 4 4 12 3 2 2 4 4 15 
6 4 5 9 4 3 4 11 3 3 3 3 2 14 
7 4 4 8 4 4 3 11 3 3 3 3 4 16 
8 4 3 7 4 4 5 13 3 3 4 4 4 18 
9 4 4 8 4 4 3 11 4 4 3 4 4 19 
10 4 4 8 3 4 5 12 4 3 3 5 4 19 
11 5 4 9 4 5 5 14 5 4 5 5 5 24 
12 3 2 5 4 3 4 11 3 3 4 4 4 18 
13 2 3 5 2 2 2 6 2 1 2 2 1 8 
14 4 3 7 4 3 3 10 5 4 4 4 4 21 
15 4 4 8 4 4 5 13 2 2 4 4 4 16 
16 4 3 7 4 3 2 9 4 4 4 5 4 21 
17 5 4 9 5 3 3 11 3 3 3 4 3 16 
18 3 3 6 3 3 3 9 3 4 4 4 4 19 
19 4 4 8 4 3 3 10 2 5 5 4 3 19 
20 4 4 8 4 4 4 12 3 3 4 5 4 19 
21 4 3 7 3 4 3 10 1 5 5 3 3 17 
22 4 4 8 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 
23 3 2 5 2 1 2 5 5 5 5 4 4 23 
24 1 2 3 1 2 2 5 2 2 1 2 1 8 
25 4 4 8 5 4 5 14 5 5 4 4 5 23 
26 2 2 4 2 4 3 9 1 5 4 4 4 18 
27 3 5 8 4 5 3 12 3 3 4 2 3 15 
28 5 4 9 5 5 5 15 2 5 4 4 4 19 
29 5 5 10 5 4 5 14 5 5 5 4 4 23 
30 4 4 8 4 3 3 10 3 3 4 4 4 18 
31 4 4 8 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 
32 4 4 8 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 
33 4 4 8 3 3 3 9 2 2 4 4 3 15 
34 3 2 5 3 2 2 7 3 3 2 2 1 11 
35 4 4 8 4 3 4 11 3 3 3 4 3 16 
36 3 4 7 4 5 4 13 3 4 4 4 3 18 
37 2 4 6 4 3 3 10 4 3 4 4 5 20 
38 4 4 8 4 5 4 13 3 3 5 4 4 19 
39 4 3 7 3 4 3 10 4 5 5 4 1 19 
40 3 2 5 3 2 2 7 3 4 4 4 4 19 
41 2 2 4 3 1 2 6 3 2 2 2 1 10 
42 3 4 7 3 3 3 9 4 4 5 1 2 16 
43 4 4 8 4 5 5 14 2 4 4 4 4 18 












45 4 4 8 3 3 3 9 3 3 4 3 4 17 
46 3 3 6 3 3 3 9 4 4 4 4 4 20 
47 5 5 10 3 3 4 10 5 5 4 5 5 24 
48 4 4 8 4 4 3 11 3 4 5 4 4 20 
49 3 4 7 4 3 3 10 5 5 3 3 3 19 
50 4 4 8 4 4 2 10 3 4 4 4 4 19 
51 2 2 4 1 2 1 4 5 5 4 4 4 22 
52 2 2 4 3 4 1 8 2 3 3 3 2 13 
53 3 3 6 4 5 4 13 5 4 4 4 4 21 
54 3 3 6 4 4 4 12 5 4 4 4 4 21 
55 2 2 4 4 4 4 12 3 4 2 3 2 14 
56 2 2 4 3 5 4 12 5 4 4 4 4 21 
57 3 3 6 4 4 4 12 5 5 4 4 5 23 
58 3 3 6 3 3 4 10 3 4 4 5 5 21 
59 2 1 3 3 4 4 11 4 4 5 4 4 21 
60 3 3 6 4 3 4 11 4 4 4 4 4 20 
61 3 3 6 4 5 4 13 4 4 4 4 4 20 
62 4 5 9 5 5 5 15 4 3 2 4 2 15 
63 3 4 7 4 3 4 11 4 4 4 4 5 21 
64 3 2 5 1 2 3 6 5 3 3 4 3 18 
65 4 4 8 3 4 3 10 4 3 4 4 4 19 
66 2 4 6 4 4 4 12 4 4 3 4 4 19 
67 3 3 6 2 3 3 8 3 4 2 1 4 14 
68 4 5 9 4 5 4 13 4 5 5 5 4 23 
69 1 2 3 1 2 3 6 2 2 3 3 3 13 
70 5 5 10 4 3 4 11 5 5 4 5 5 24 
71 2 1 3 4 5 5 14 4 3 4 3 3 17 
72 5 5 10 3 3 3 9 4 4 4 4 4 20 
73 3 4 7 4 4 4 12 4 4 5 4 5 22 
74 5 5 10 4 3 4 11 3 4 3 4 3 17 
75 2 3 5 2 2 2 6 4 4 5 4 4 21 
76 5 4 9 4 4 4 12 3 4 3 2 1 13 
77 5 4 9 4 5 4 13 4 4 5 5 4 22 
78 3 4 7 2 3 3 8 3 3 3 4 3 16 
79 5 4 9 4 5 4 13 3 3 3 2 2 13 
80 3 4 7 3 2 4 9 4 4 3 3 3 17 
81 2 3 5 4 3 4 11 3 2 2 2 2 11 
82 3 4 7 4 4 4 12 4 5 5 5 5 24 
83 2 1 3 4 4 4 12 4 4 5 4 4 21 
84 2 4 6 2 1 1 4 2 2 3 4 3 14 












86 4 5 9 5 4 5 14 4 5 5 5 4 23 
87 5 5 10 4 4 5 13 5 5 4 5 5 24 
88 4 4 8 3 4 3 10 4 4 4 4 3 19 
89 4 3 7 2 4 3 9 4 4 4 4 4 20 
90 3 2 5 3 3 3 9 3 5 4 4 4 20 
91 5 5 10 5 5 5 15 4 5 5 5 5 24 
92 2 3 5 4 4 4 12 2 2 2 1 2 9 
93 4 4 8 4 3 3 10 3 4 4 4 4 19 
94 4 4 8 4 5 5 14 4 5 4 4 5 22 
95 3 3 6 4 3 3 10 3 4 3 4 3 17 
96 5 5 10 5 4 5 14 5 5 5 4 5 24 
97 4 4 8 5 4 4 13 4 3 4 4 3 18 











No. Jenis Kelamin Kategori Umur 
1 Laki-Laki 51-60 Tahun 
2 Perempuan 41-50 Tahun 
3 Laki-Laki 41-50 Tahun 
4 Laki-Laki 51-60 Tahun 
5 Laki-Laki 41-50 Tahun 
6 Laki-Laki 31-40 Tahun 
7 Perempuan 41-50 Tahun 
8 Perempuan 31-40 Tahun 
9 Perempuan 21-30 Tahun 
10 Perempuan 31-40 Tahun 
11 Laki-Laki 31-40 Tahun 
12 Perempuan 31-40 Tahun 
13 Laki-Laki 31-40 Tahun 
14 Perempuan 41-50 Tahun 
15 Perempuan 31-40 Tahun 
16 Perempuan 21-30 Tahun 
17 Perempuan 41-50 Tahun 
18 Laki-Laki 41-50 Tahun 
19 Perempuan 31-40 Tahun 












21 Perempuan 31-40 Tahun 
22 Laki-Laki 21-30 Tahun 
23 Perempuan 41-50 Tahun 
24 Perempuan 51-60 Tahun 
25 Perempuan 21-30 Tahun 
26 Perempuan 31-40 Tahun 
27 Perempuan 41-50 Tahun 
28 Perempuan 41-50 Tahun 
29 Perempuan 51-60 Tahun 
30 Laki-Laki 31-40 Tahun 
31 Laki-Laki 51-60 Tahun 
32 Laki-Laki 41-50 Tahun 
33 Perempuan 41-50 Tahun 
34 Laki-Laki 41-50 Tahun 
35 Laki-Laki 51-60 Tahun 
36 Laki-Laki 41-50 Tahun 
37 Perempuan 31-40 Tahun 
38 Laki-Laki 41-50 Tahun 
39 Laki-Laki 41-50 Tahun 
40 Laki-Laki 41-50 Tahun 
41 Perempuan 51-60 Tahun 
42 Perempuan 41-50 Tahun 
43 Perempuan 41-50 Tahun 
44 Perempuan 41-50 Tahun 
45 Perempuan 41-50 Tahun 
46 Perempuan 41-50 Tahun 
47 Perempuan 41-50 Tahun 
48 Perempuan 31-40 Tahun 
49 Laki-Laki 51-60 Tahun 
50 Laki-Laki 51-60 Tahun 
51 Laki-Laki 31-40 Tahun 
52 Perempuan 51-60 Tahun 
53 Perempuan 21-30 Tahun 
54 Perempuan 21-30 Tahun 
55 Perempuan 41-50 Tahun 
56 Perempuan 21-30 Tahun 
57 Perempuan 41-50 Tahun 
58 Perempuan 41-50 Tahun 
59 Perempuan 41-50 Tahun 
60 Laki-Laki 41-50 Tahun 












62 Perempuan 31-40 Tahun 
63 Perempuan 31-40 Tahun 
64 Perempuan 41-50 Tahun 
65 Perempuan 31-40 Tahun 
66 Perempuan 31-40 Tahun 
67 Perempuan 31-40 Tahun 
68 Laki-Laki 51-60 Tahun 
69 Laki-Laki 51-60 Tahun 
70 Perempuan 41-50 Tahun 
71 Perempuan 51-60 Tahun 
72 Perempuan 31-40 Tahun 
73 Perempuan 31-40 Tahun 
74 Perempuan 41-50 Tahun 
75 Perempuan 51-60 Tahun 
76 Perempuan 31-40 Tahun 
77 Laki-Laki 41-50 Tahun 
78 Laki-Laki 41-50 Tahun 
79 Perempuan 41-50 Tahun 
80 Laki-Laki 41-50 Tahun 
81 Laki-Laki 41-50 Tahun 
82 Perempuan 41-50 Tahun 
83 Perempuan 21-30 Tahun 
84 Laki-Laki 51-60 Tahun 
85 Laki-Laki 31-40 Tahun 
86 Perempuan 41-50 Tahun 
87 Perempuan 21-30 Tahun 
88 Laki-Laki 21-30 Tahun 
89 Laki-Laki 51-60 Tahun 
90 Perempuan 41-50 Tahun 
91 Perempuan 21-30 Tahun 
92 Laki-Laki 51-60 Tahun 
93 Laki-Laki 41-50 Tahun 
94 Perempuan 31-40 Tahun 
95 Perempuan 31-40 Tahun 
96 Perempuan 51-60 Tahun 
97 Perempuan 41-50 Tahun 


































































































































































































































































































































































RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
 
 
                         Kinerja Agen                  
 
 
=              3,48 
=              0,94 
 
 
: X ≥ M + SD 
: M – SD ≤ X < M + SD 




:                          X      ≥         4,42 
:                        2,54    ≤           X 










































































: X ≥ M + SD 
: M – SD ≤ X < M + SD 
: X < M – SD 
















Sedang : 2,7 ≤ X < 4,4 































































Mi                                                                       =              3,65 





: X ≥ M + SD 
: M – SD ≤ X < M + SD 






































































































































































































































HASIL UJI NORMALITAS 
NPar Tests 
















a. Test distribution is Normal. 






















Between          Linearity 
KA *       Groups            Deviation from 
 





























































Between          Linearity 
KA *      Groups             Deviation from 
 




















































12. Hasil Uji Linieritas 
 
HASIL UJI LINIERITAS 
Means 




































































































































































































a. Dependent Variable: KIN 
 





































































































































































































a. Predictors: (Constant), UMUR, JENIS_KELAMIN 
 
b. Predictors: (Constant), UMUR, JENIS_KELAMIN, GKL 
 


























a. Dependent Variable: KIN 
 
b. Predictors: (Constant), UMUR, JENIS_KELAMIN 
 
c. Predictors: (Constant), UMUR, JENIS_KELAMIN, GKL 
 












































































































































































































































































































a. Dependent Variable: KIN 
 














a. Predictors: (Constant), UMUR, JENIS_KELAMIN 
 































































































































































































a. Dependent Variable: KIN 
 
b. Predictors: (Constant), UMUR, JENIS_KELAMIN 
 




















































































































































16. Hasil Hasil Uji Korelasi Product Moment 
 










































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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